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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) pengaruh pengalaman  

kerja,  kompetensi  dan  motivasi  kerja  secara  parsial  dan  simultan terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang (2) variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan studi dokumen. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) secara parsial pengalaman kerja, kompetensi,  dan  

motivasi  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja 

Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang (2) 

secara simultan pengalaman kerja, kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap  kinerja  pegawai  Kecamatan Maritengngae   Kabupaten   Sidenreng   

Rappang.   Hal   ini   berarti   semakin   baik 

pengalaman kerja, kompetensi dan motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai maka kinerja 

pegawai akan semakin baik pula (3) variabel kompetensi memiliki pengaruh paling dominan dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. 

 

Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Kompetensi, Motivasi Kerja dan Kinerja 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze (1) the effect of work experience, competence and 

work motivation partially and simultaneously on the performance of the State Civil Apparatus at 

the Maritengngae Subdistrict Office, Sidenreng Rappang Regency (2) the most dominant variable 

affecting the performance of the State Civil Apparatus at the Subdistrict Office. Maritengngae, 

Sidenreng Rappang Regency. 

Data collection methods used are questionnaires and document studies. The analytical  

method  used  is  descriptive  statistical  analysis  and  multiple  linear regression analysis. 

The results showed that (1) partially work experience, competence, and motivation had a 

positive and significant effect on the performance of the State Civil Apparatus at the Maritengngae 

District Office, Sidenreng Rappang Regency (2) simultaneously work experience, competence and 

work motivation had a positive and significant effect on performance. employees of Maritengngae 

District, Sidenreng Rappang Regency. This means that the better the work experience, competence 

and work motivation possessed by the employee, the better the employee's performance will be (3) 

the competency variable has the most dominant and significant influence on  employee  

performance  in  the  Maritengngae  sub-district,  Sidenreng  Rappang Regency. 

 

Keywords: Work Experience, Competence, Work Motivation and Performance 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan kunci bagi kelangsungan suatu organisasi 

karena hal itu merupakan aset organisasi yang relatif sulit untuk ditiru oleh 

organisasi lain. Hal ini disebabkan sifat sumber daya manusia yang tidak tetap dan 

terus bergerak secara fleksibel mengikuti setiap perubahan yang terjadi di 

lingkungannya. Manajemen sumber daya manusia merupakan serangkaian 

tindakan dalam hal penarikan tenaga kerja, seleksi tenaga kerja, pengembangan, 

pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan 

individu maupun tujuan organisasi. Dengan demikian, masalah sumber daya 

manusia merupakan masalah yang komplek bagi organisasi, dibandingkan dengan 

lainnya (Siagian, 2016). 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dan sangat menentukan 

di antara sumber daya yang tersedia dalam organisasi. Artinya, walaupun diakui 

bahwa aset-aset non manusianya,seperti kantor, peralatan, tehnologi tetap 

memainkan peranan penting, akan tetapi tanpa didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka semuanya akan menjadi tidak efektif. Tidaklah 

mengherankan jika cita-cita dan tujuan serta program organisasi yang telah 

dirumuskan dengan baik hanya akan tetap menjadi impian indah yang tidak 

pernah terwujud jika tidak didukung oleh sumber daya manusia yang terampil. Di 

sisi lain sumber daya manusia yang berkualitas diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitasnya. Untuk mencapai hal tersebut, maka organisasi 

yang bersangkutan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong 

pegawai untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

yang dimiliki secara optimal (Sedarmayanti, 2017). 

Dalam upaya meningkatkan kinerja, pengalaman kerja sangat diperlukan. 

Pengalaman kerja pegawai mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki seorang karyawan dalam bekerja yang dapat diukur 

dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan pegawai. Hal ini 

sejalan dengan teori yang dinyatakan Robbins dan Timothy (2008: 68) bahwa 

pengalaman kerja didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

karyawan. Martoyo (2007: 113) menyatakan bahwa pengalaman kerja didasarkan 

pada masa kerja atau jangka waktu karyawan dalam bekerja. Hariandja (2009: 

120) menyatakan bahwa pengalaman kerja didasarkan pada jenis pekerjaan yang 

pernah dikerjakan selama periode tertentu. Dimensi pengalaman kerja yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat yang disampaikan Foster 

(2006: 40) bahwa pengukuran pengalaman kerja dapat dilihat dari lama waktu 

atau masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, serta jenis 

pekerjaan. Besar kecilnya pengalaman kerja dapat mempengaruhi seseorang 

dalam mengelola dan melaksanakan tugas kinerja dan tingkat pendapatan 

pegawai. Sehingga dari data yang diperoleh menunjukkan terjadi suatu 

kesenjangan antara teori dengan kenyataan. Martoyo (2007: 46) menyatakan suatu 

organisasi atau perusahaan akan cenderung lebih memilih pelamar yang sudah 

berpengalaman dari pada yang tidak berpengalaman karena mereka yang sudah 

berpengalaman dipandang lebih mampu pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang 

nantinya akan diberikan. Menurut (Gomes, 2004) penempatan yang didukung 

oleh pengalaman akan meningkatkan kinerja. Pegawai yang memiliki pengalaman 
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tinggi dapat menumbuhkan kerja sama dalam proses pembelajaran dimana dengan 

hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari pegawai.  

Aparatur Sipil Negara di Kantor Camat adalah unsur staf yang mempunyai 

tugas membantu Camat dalam melaksanakan sebagian kewenangan Pemerintah 

yang dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan Pemerintahan 

Kabupaten. Dalam menjalankan kegiatan pemerintahan di Kantor Camat masih 

ditemui masalah lambatnya cara kerja PNS ditambah lagi pembagian kerja yang 

tidak sesuai dengan bidang/tugas yang ditentukan dalam organisasi. Pembagian 

tugas pekerjaan seringkali diberikan kepada beberapa orang yang dianggap cakap 

dan pembagian tugas sesuai dengan tuntutan organisasi tidak sepenuhnya bisa 

berjalan, sehingga fungsi pemegang jabatan belum sepenuhnya dapat berjalan dan 

dipahami, seperti terjadinya tumpang tindih dalam pembagian tugas pelayanan 

masayarakat. kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Kecamatan 

Maritengngae masih belum optimal. Belum optimalnya kinerja PNS di Kantor 

Kecamatan Maritengngae juga tidak dapat dipisahkan aspek pengalaman kerja 

pegawai serta masih belum optimalnya motivasi. Pengalaman kerja dan motivasi 

yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Gambaran mengenai pengalaman kerja PNS di Kantor Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang masih dinilai rendah. Hal ini 

disebabkan masih relatif banyaknya PNS dengan masa kerja yang kurang dari 5 

tahun. Berkaitan dengan motivasi, masih rendahnya gaji yang diperoleh pegawai 

khususnya golongan rendah (Gol. II) menyebabkan rendahnya motivasi kerja 

pegawai. Hal ini tercermin melalui banyaknya pekerjaan yang tertunda, adanya 

keluhan dari masyarakat terkait layanan pegawai, serta masih adanya pegawai 

yang meninggalkan kantor di saat jam kerja. Kantor Kecamatan Maritengngae 

Kabupaten Sidenreng Rappang harus memperhatikan faktor pengalaman kerja dan 

motivasi, sebab melalui adanya dua faktor tersebut akan menciptakan tingkat 

kinerja yang tinggi sehingga menunjang keberhasilan organisasi. Sebaliknya jika 

tingkat kinerja menurun akan menghambat organisasi tersebut dalam mencapai 

tujuannya. Oleh sebab itu Kantor Kecamatan Maritengngae saat ini sedang giat-

giatnya melakukan berbagai upaya dalam rangka meningkatkan kualitas dan 

kuantitas SDM yang akan membawa konsekuensi kepada kinerja pegawai yang 

berdaya guna dan berhasil guna. Upaya yang dilakukan adalah memperhatikan 

aspek pengalaman kerja motivasi bagi pegawai.  

Kinerja pegawai suatu organisasi atau instansi pemerintah maupun instansi 

pemerintah dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain faktor kompetensi yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan pengetahuan yang tinggi, 

pegawai dapat dengan mudah menganalisa suatu pekerjaan, walaupun tugas yang 

diberikan tergolong sulit untuk dilaksanakan. Keterampilan seorang pegawai 

dapat menentukan kinerja suatu organisasi, jika keterampilan kerja yang dimiliki 

sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi tidak begitu bagus maka 

organisasi juga sulit untuk berkembang pesat. Sikap atau perilaku yang 

ditunjukkan oleh seorang pegawai berkaitan dengan hubungan kerja dengan orang 

lain atau bagaimana pekerja berhubungan dengan pekerja lain di lingkungan 

kerjanya, sehingga dengan adanya interaksi pegawai yang bertugas dengan 

masyarakat atau pegawai lain yang ada di lingkungan kerjanya, maka pegawai 
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dapat bekerja lebih rajin sehingga kinerja pegawai juga dapat ditingkatkan. 

Dalam meningkatkan kinerja pegawai diperlukan kompetensi yang 

memadai. Kompetensi mempunyai peranan yang amat penting, karena pada 

umumnya kompetensi menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk melakukan 

suatu pekerjaan (Moeheriono, 2009). Selama ini banyak instansi pemerintah yang 

belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang memadai,ini dibuktikan 

dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya mengukur kinerja pegawai 

(Sriwidodo dan Agus Budhi, 2010). Untuk mencapai hasil kerja yang maksimal 

dan memuaskan diperlukan kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugas kerjanya agar kinerja pegawai dapat meningkat 

Pemerintah Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

sebagai penerima kewenangan dalam tugas pemerintahan juga melaksanakan 

pengembangan sumber daya manusia. Salah satu unit kerja pada Pemerintah 

Daerah tersebut adalah Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng 

Rappang sebagai instansi pemerintah kecamatan  dalam menjalankan tugas 

pokoknya. Organisasi ini dituntut untuk menghasilkan kinerja baik secara 

individual maupun secara kelompok. Meningkatnya kinerja pegawai secara tidak 

langsung akan berpengaruh pada kinerja organisasi. Selain itu kinerja juga dapat 

menciptakan suasana yang lebih kondusif yang pada akhirnya menimbulkan 

persaingan yang sehat antar pegawai dan akan mempunyai dampak pada 

pengembangan diri pada masing-masing pegawai. Hal ini dapat kita lihat bahwa 

penempatan pegawai dalam jabatan belum tepat, saat ini jika dilihat masih ada 

pegawai yang menduduki jabatan belum disesuaikan dengan pendidikan formal 

yang dimiliki, baik pada jabatan struktural maupun jabatan lainnya. Sebagai 

contoh, pegawai yang memiliki latar belakang Sarjana Hukum ditempatkan 

sebagai Kasubag Kepegawaian dan Kasubag Pembangunan, begitu pula posisi 

Kasi Pemberdayaan Masyarakat dan Kasi Pelayanan Umum yang berlatar 

belakang Sarjana Ekonomi dan seharusnya Sarjana Pemerintahan. Kedua masalah 

tersebut diidentifikasi sebagai faktor yang menunjukkan bahwa pengembangan 

pegawai pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

belum optimal, sehingga mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. Hal ini bisa 

mempengaruhi kompetensi pegawai yang kurang efektif sehingga dalam 

pelaksanaan tugasnya belum berjalan secara optimal disebabkan oleh faktor 

kompetensi yang dimiliki oleh pegawai yaitu masih banyak pegawai yang kurang 

cepat tanggap terhadap pekerjaannya, sehingga sulit untuk bisa langsung bekerja 

secara maksimal karena tidak tahu apa yang harus dikerjakan, ini berhubungan 

dengan pengetahuan dan keterampilan pegawai serta pengalaman yang 

ditunjukkan terhadap tugas yang diberikan. 

Dari pengamatan di lapangan diketahui bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten 

Sidenreng Rappang, yang secara garis besanya adalah pada faktor pengalaman 

kerja dari 48 orang Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae 

terdapat 19 orang atau 39 % yang masa kerja belum lama dan minim pengalaman, 

Faktor kompetensi Aparatur Sipil Negara yang menyebabkan kinerja pegawai 

sampai saat ini  belum optimal karena tidak sesuai dengan bidang ilmu  yang 

dimiliki  sebanyak 21 orang atau 43 % yang berlatar belakang pendidikan Sarjana 
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Ekonomi dan Sarjana Hukum dan masih ada berlatar Pendidikan SMA sehingga 

lambat menyelesaikan pekerjaan, Selain itu masih ada Aparatur Sipil Negara  

yang tidak bisa menggunakan  komputer dan tidak memahami Tupoksi Kantor 

Kecamatan Maritengngae. Kurangnya kompensasi berupa gaji dan tunjangan 

honor sehingga motivasi kerja menurun. Hal ini terlihat ada beberapa pegawai 

yang mempunyai beban kerja yang tinggi seperti Kasubag Perencanaan dan 

Keuangan disamakan gaji dan honornya dengan kasi yang lain pada Kantor 

Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. Permasalahan lain yaitu 

masih terdapatnya tugas-tugas yang belum memenuhi harapan, belum diterapkan 

manajemen berdasarkan karier, adanya kecenderungan untuk menunda waktu 

penyelesaian pekerjaan dan kuantitas serta kualitas hasil pekerjaan  yang kurang 

memenuhi harapan.. 

Pada hasil penelitian yang dilakukan Santoso (2019) yang mengemukakan 

bahwa pengalaman kerja dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

pada Kantor Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso. Selain itu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Arini (2015) ditemukan adanya pengaruh 

Pengalaman Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja. 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggreany M., ( 2019) 

yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh pada kinerja pegawai di 

lingkungan Dinas ESDM Kabupaten Donggala. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ghozali (2017), menunjukkan Motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjar. 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Melalui gambar kerangka konsep di atas, maka terdapat lima hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah  

1. Diduga bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang  

2. Diduga bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

3. Diduga bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

4. Diduga bahwa pengalaman kerja, kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor 

Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang  

5. Diduga bahwa Variabel kompetensi yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah bersifat kuantitatif, sehingga metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survey. Penelitian ini dilakukan pada 

Kantor Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan Desember 2021 

sampai Januari 2022. 

Populasi dalam peneltian ini sebanyak 48 orang. Pemilihan sampling 

dengan menggunakan metode metode sampling jenuh (sensus) yakni 

semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah menggunakan metode survey dengan instrument 

angket yang disebar kepada responden..  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan analisis regresi berganda (Multiple Regression 

Analysis). Pengujian dilakukan secara parsial dan secara simultan variabel 

bebas terhadap variabel tidak bebas dan diolah melalui program aplikasi 

komputer SPSS. 12.0. Adapun model analisis dari Regresi Linear 

Berganda (Sugiyono, 2006) yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Y =   b0 + b1X1+b2X2 + b3X3+ e  

Di mana: 

Y  = Kinerja 

X1 = Pengalaman Kerja 

X2 = Kompetensi  

X3 = Motivasi Kerja 

b0 = Konstanta 

b1-3 = Koefisien regresi 

e     = Residual atau random error 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu: 

Pengalaman Kerja (X1), Kompetensi (X2), dan Motivasi Kerja (X3), 

terhadap variabel terkait yaitu kinerja Aparatur Sipil Negara (Y) secara 
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bersama-sama, maka dilakukan uji F. 

Kemudian untuk mengetahui pengaruh faktor Pengalaman Kerja 

(X1), Kompetensi (X2), dan Motivasi Kerja (X3), terhadap variabel terikat 

yaitu Kinerja Aparatur Sipil Negara secara parsial maka dilakukan uji t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Pengalaman kerja, Kompetensi, Motivasi  Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. Untuk 

mengetahui hal tersebut maka digunakan uji F untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan dan uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial sebagai bagian dari 

uji hipotesis pada model persamaan regresi dalam penelitian ini. Namun, sebelum 

melakukan uji hipotesis perlu dirumuskan bentuk persamaa model regresi 

berganda pada penelitian ini. Berdasarkan analisis dengan bantuan program 

SPSS21 for Windows, diperoleh hasil regresi berganda yang terangkum dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi 

Variabel UnstandardizedCoefficients Sig. 

Konstanta 10,585 0,000 

Pengalaman Kerja 0,584 0,001 

Kompetensi  0,494 0,001 

Motivasi Kerja 0,258 0,045 

Sumber: Olah Data SPSSVersi 21 

Berdasarkan tabel diatas ,maka diperoleh persamaan regresi linear berganda 

dalam penelitian ini yaitu: 

Y= β0+ β1X1+β2X2+β3X3+ei 

Y=10,585 +(0,584)X1+(0,494)X2+(0,258)X3 

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta menunjukkan angka 10,584 yang berarti bahwa variabel 

indepen dan kinerja pegawai memiliki nilai 4,632. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh variabel lain selain Pengalaman kerja, Kompetensi, dan 

Motivasi Kerja. 

b. Pengalaman Kerja menunjukkan angka 0,584 yang berarti bahwa jika 

Kompetensi dan Motivasi Kerja konstan. Maka Kompetensi 0,584% akan 

menaikkan Kinerja Pegawai 

c. Kompetensi menunjukkan angka 0,494 yang berarti bahwa jika Pengalaman 

kerja dan Motivasi Kerja konstan. Maka Komepentsi 0,494% akan 
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menurunkan Kinerja Pegawai. 

d. Motivasi Keja menunjukkan angka 0,258 yang berarti bahwa  jika 

Pengalaman Kerja dan Komepetnsi konstan. Maka Motivasi Kerja 0,258% 

akan menaikkan Kinerja Pegawai. 

 

Uji T (Secara Parsial)  

Tabel 2. Hasil Uji t (Secara Parsial) 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel X1 atau Pengalaman Kerja memiliki 

thitung = 3,486  > ttabel = 2,01 dengan nilai Sig.= 0,001 < α = 0,05. Hal ini berarti H0 

ditolak H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Kerja secara 

parsial berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Variabel X2 atau Kompetensi memiliki thitung = 3,427 > ttabel = 2,01 dengan 

nilai Sig= 0,001 < α =  0,05. Hal ini berarti H0 ditolak H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kompetensi secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

Variabel X3 atau Motivasi Kerja memiliki thitung = 2,062 > ttabel = 2,01 

dengan nilai sig.= 0,045 < α = 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak H1 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawaiTable . 

 

Uji F (Secara Simultan) 

Tabel 3. Hasil Uji F 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil uji F menunjukkan bahwa faktor yang 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kecamatan Maritengngae Kabupaten 

Sidenreng Rappang berpengaruh pada tingkat kesalahan 5%. Hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan bahwa dengan nilai Fhitung = 54,131 > Ftabel = 

2,81, atau dengan membandingkan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 hal ini dapat diartikan 

bahwa seluruh variable independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

 

Hasil Uji Beta 

Tabel 4.  Hasil Uji Beta 

 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel 

yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai adalah variabel 

kompetensi  

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R
2
) pada Kantor 

Kecamatan Maritengngae  Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 5  berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 5 di atas tampak bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah  0,787 dan adjusted 
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R
2 

adalah 0,772  hal ini berarti  bahwa besar pengaruh Pengalaman Kerja, 

Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang adalah sebesar 77,2% dan sisanya 

22,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel independen dari 

penelitian ini 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi, Dan Motivasi Kerja Secara 

Parsial Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

1. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara 

pada Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Hipotesis pertama adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap pengalaman kerja dengan Kinerja Pegawai Pada 

Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Variabel pengalaman kerja (X1), menunjukkan signifikansi (Sig) dari 

hasil Uji-t sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha (α) 0,05 dan koefisien regresi 

(B) bernilai positif. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman 

kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Kecamatan Maritengngae kabupaten Sidenreng Rappang.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa naik turunnya kinerja pegawai 

mampu dipengaruhi oleh pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai 

tersebut. Semakian tinggi pengalaman kerja maka akan menaikkan kinerja 

pegawai tersebut.  

Hal ini berarti terjadi kesesuaian  antara hipotesis dengan data yang ada 

sekaligus menguatkan pendapat Andrew E. Sikula (2011) yang menyatakan 

bahwa pengalaman kerja seorang pegawai akan memberikan keterampilan 

dan pemahaman yang baik atas pekerjaan dibandingkan dengan pegawai 

yang tidak memiliki pengalaman kerja. 

Hal ini memberi gambaran bahwa mayoritas pegawai Pada Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang, setuju jika pengalaman kerja 

yang ada sudah cendrung baik. Karena Pengalaman kerja adalah tingkat 

penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang yang dapat diukur dari 

masa kerja seorang. Sehingga semakin lama seseorang bekerja semakin 

bertambah pengalamannya terhadap pekerjaannya. Dengan banyaknya 

pengalaman kerja yang dimiliki seseorang pekerja maka orang tersebut akan 

lebih menguasai pekerjaannya, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik ini berarti orang tersebut mempunyai kinerja kerja yang baik 

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara pada 

Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

Hipotesis kedua adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Pada Kecamatan Maritengngae 

Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Variabel kompetensi (X2), menunjukkan signifikansi signifikansi (Sig) 
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dari hasil Uji-t sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha (α) 0,05 dan koefisien 

regresi (B) bernilai positif. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Kecamatan Maritengngae kabupaten sidenreng rappang. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa naik turunnya kinerja pegawai 

mampu dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tersebut. 

Semakian tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki maka semakin baik kinerja 

yang dilakukan oleh pegawai tersebut. Melalui kompetensi yang baik dan 

memadai pegawai akan  lebih  menguasai  dan  mampu melaksanakan  tugas 

yang diberikan. Aspek - aspek pegawai dalam penelitian ini sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan, pemahaman, nilai, kemampuan dan sikap. 

Hal ini berarti terjadi kesesuaian  antara hipotesis dengan data yang ada 

sekaligus menguatkan pandangan Boulter et al. (dalam Rosidah, 2013:11), 

kompetensi adalah karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan 

pegawai mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya. Berdasarkan 

uraian di atas makna kompetensi mengandung bagian kepribadian yang 

mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi 

pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja 

baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau standar yang digunakan. 

Kompetensi merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang 

berupa keterampilan, keahlian, kecakapan dan lain-lain dalam hubungannya 

dengan melakukan pekerjaan agar mendapatkan hasil yang baik dan 

maksimal. Kemampuan atau kompetensi sesorang termasuk dalam kategori 

tinggi atau baik nantinya akan dibuktikan dan ditunjukkan apabila ia sudah 

melakukan pekerjaan. Sebaliknya, apabila mempunyai kompetensi tingkat 

rendah, ia akan cenderung berkinerja rendah pula. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

terhadap kinerja pegawai yang bekerja pada Kecamatan Maritengngae 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara pada 

Kantor Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

Hipotesis ketiga adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap motivasi kerja dengan Kinerja Pegawai Pada Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Variabel motivasi kerja (X3), menunjukkan signifikansi (Sig) dari hasil 

Uji-t sebesar 0,045 lebih kecil dari alpha (α) 0,05 dan koefisien regresi (B) 

bernilai  positif. sehingga dapat disimpulkan  bahwa variabel motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. Artinya semakin tinggi 

motivasi yang diberikan maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai.  

Hal ini berarti terjadi kesesuaian  antara hipotesis dengan data yang ada 

sekaligus menguatkan pandangan Kartini Kartono (2008) tentang motivasi 

menyatakan bahwa motivasi ialah dorongan kerja yang timbul pada diri 

seseorang untuk berprilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan (observasi), variabel motivasi merupakan 
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faktor yang bersifat pribadi dan individual sehingga akan sulit untuk menjadi 

suatu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

 Oleh  karena itu, supaya motivasi dapat menjadi suatu variabel yang 

dapat mempengaruhi variabel kinerja diharapkan para pegawai memiliki 

motivasi yang tinggi akan pekerjaannya, mampu membangun suatu hubungan 

yang kondusif dalam ruang lingkup pekerjaan, dan mampu melaksanakan 

tugas sesuai dengan perintah dari atasan. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi, Dan Motivasi Kerja Secara 

Simultan Terhadap Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang 

Berdasarkan data pada uji statistik diatas, dapat dilihat model persamaan 

dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena memiliki 

nilai signifikansi (Sig) < alpha (α) 0,05 yaitu sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) Variabel Pengalaman Kerja 

(X1), Variabel Kompetensi (X2) dan Variabel Motivasi kerja (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). Hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis kedua terbukti dimana terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kecamatan Maritengngae Kabupaten 

Sidenreng Rappang.  

Hal ini menunjukkan jika seseorang pegawai memiliki pengalaman kerja 

yang tinggi, kompetensi yang baik dan motivasi kerja yang baik maka secara 

bersama-sama dapat kinerja dari pegawai tersebut juga meningkat, pegawai akan 

mampu melaksanakan tugas yang diberikan, menjalankan tugas dan tanggung 

jawab secara efektif sehingga mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja 

dan menghasilkan kinerja yang baik. 

 

Kompetensi Merupakan Faktor yang Dominan Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

Berdasarkan data pada uji statistik diatas, dapat dilihat bahwa variabel 

Kompetensi  (X2) memiliki nilai   = 0,394 (nilai beta semakin menjauhi 0 ) 

dibandingkan dengan variabel Pengalaman kerja (X1) yaitu   = 0,339 dan 

Motivasi kerja (X3) yaitu   = 0,045  
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi (X2) merupakan faktor 

yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal ini berkaitan dengan 

pandangan dari Boulter et al. (dalam Rosidah, 2013:11), kompetensi adalah 

karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai mengeluarkan 

kinerja superior dalam pekerjaannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan pada bab sebelumnya 

maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil uji parsial pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan Maritengngae 
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Kabupaten Sidenreng Rappang, kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang dan motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor 

Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang.   

2. Hasil uji simultan pengalaman kerja, kompetensi dan motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang, Hal ini berarti semakin baik 

pengalaman kerja, kompetensi dan motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai 

maka kinerja pegawai akan semakin baik pula. 

3. variabel kompetensi memiliki pengaruh paling dominan dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Hal ini berarti bahwa naik turunnya kinerja pegawai mampu 

dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tersebut seperti 

adanya Pendidikan, Pengetahuan dan keterampilan (Skill) yang dimiliki. 

Semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki maka semakin baik kinerja 

yang dilakukan oleh pegawai tersebut. Melalui kompetensi yang baik dan 

memadai pegawai akan lebih  menguasai  dan  mampu melaksanakan  tugas 

yang diberikan. Aspek - aspek pegawai dalam penelitian ini sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan, pemahaman, nilai, kemampuan dan sikap.  
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